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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman dan pengamatan peneliti, bahwa masih
banyak mahasiswa yang belum memahami jenis dan fungsi huruf wawu dengan baik. Selain
itu fenomena di masyarakat muslim berbeda pemahaman dalam menentukan jenis huruf
wawu. Sehingga penelitian terhadap huruf wawu sangan penting untuk menghindari
kesalahan dalam memahami al-quran dan teks arab lainnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui makna dan fungsi huruf wawu yang ada dalam surat Yasin dan Ar rahman.
Sehingga diperoleh karakteristik masing-masing dari jenis huruf wawu. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yakni suatu penelitian yang lebih
menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk data) dan
menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan
kesimpulan. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik
atau analisa deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa dan kejadian yang terjadi pada masa sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha menganalisa objek penelitian untuk digambarkan sebagaimana adanya.
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini huruf wawu sebagai huruf ma’ani dalam surat
Yasin ditemukan sebanyak 146 huruf wawu ma’ani, dengan rincian wawu jama’ah 64, wawu
‘athaf 32, wawu isti’naf 28, wawu hal 20, wawu qasam 1 dan wawu ma’iyah 1. Sedangkan
dalam surat Ar rahman ditemukan sebanyak 42 huruf wawu ma’ani dengan rincian wawu
‘athaf 26, wawu jama’ah 8, wawu isti’'naf 4, wawu ma’iyah 3 dan wawu hal 1.

KATA KUNCI: Analisis, Huruf Wawu, Pembelajaran Nahwu.

PENDAHULUAN

Al Quran adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan berbahasa arab melalui perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf dan
diturunkan secara berkala yang membacanya meupakan ibadah. Al Quran juga merupakan
kitab Allah yang terjaga dan tidak akan ada satupun manusia atau jin yang daat
menyerupainya.Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT:

11



Asep Fathurrohman & Mira Rubiawati
Jurnal Pendidikan BASIS Bahasa Arab dan Studi Islam
Volume | No. 1 Maret 2017

(VT DY) s oy 9 &S e ) o ol ad olidp Ul 3

Artinya: Dan Al Quran Kami (turunkan) berangsur-angsur agar engkau (Muhammad)
membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan Kami menurunkannya secara
bertahap. (Al-Israa:106)

IImu yang paling penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah ilmu Nahwu.Nahwu
jalah ilmu tentang kaidah-kaidah (pokok-pokok) yang diambil dari kalam arab, untuk
mengetahui hukum kalimat arab yang tidak disusun (seperti panggilan, membuang dan
mengganti huruf). Atau ilmu yang menunjukkan kepada kita bagaimana cara untuk
menggabungkan kata benda (isim), kata kerja (fi’i) atau partikel (huruf/harfun) untuk
membentuk kalimat yang mengandung makna juga untuk mengetahui keadaan (i 'rab) huruf
akhir dari sebuah kata.

Banyak mahasiswa belum mengetahui dan memahami fungsi dan makna setiap
kalimat dalam sebuah bahasa, khususnya dalam bahasa arab. Dari ketidakfahaman itu akan
menimbulkan kesalahan dalam memaknai kalimat dalam bahasa tersebut. Padahal sebaiknya
para siswa yang mempelajari bahasa arab itu harus memahami tiga hal penting dalam bahasa
arab, yaitu: isim, fi’il dan huruf.

Dalam bahasa arab banyak sekali ditemukan huruf, diantaranya huruf “wawu”, huruf
wawu mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda dan kita tidak bisa memahaminya
kecuali dalam kalimat. Jika kita tidak memahami dengan baik maka akan menyebabkan
kesalahan dalam pemahaman kalimat. Dan sangat dikhawatrkan jika kesalahfahaman itu
terjad ketika kita membaca Al Quran.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yakni metode
penelitian yang diguanakann untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

HASIL PENELITIAN

Huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf mabnadan huruf
ma 'na. huruf mabna adalah hurufyang menjadi bangunan atau komponen dalam pembentukan
suatu kata. Sedangkan huruf ma’naadalah hurufyang memiliki arti yang tidak sempurna
kecuali terangkai dalam suatu kalimat. hurufwawuyang menjadi pembahasan dalam tulisan ini
termasuk huruf ma’na. Adapun huruf ma’na terbagi menjadi dua macam, yaitu huruf
‘amildan huruf ghairu ‘amil. Huruf ‘amil adalah hurufyang dapat menentukan i rab dari suatu
kata yang dimasukinya sedangkan huruf ghairu ‘amil adalah harf yang tidak menentukan
i 'rab dari suatu kata yang dimasukinya.(Ghulayaini, 2005:619)
- Huruf Wawu ‘Amilah

Huruf Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi:
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a. Wawu Qasam((wﬂ\ sl)

Sebelum membahas mengenani wawu gasam, terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan makna gasam. Qasam artinya sumpah (Yunus, 1990:341) Huruf gasam
wawu dan ba dapat berada di depan isim apa saja yang dapat digunakan untuk sumpabh,
tidak terbatas pada lafazJalalah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari,
demi langit, dan lain sebagainya.

Contoh :
Gl s elaudl
“Demi langit dan yang datang pada malam hari” (Q.S.At-Thariqg:1)

b. Wawu Rubba(<_ s/s)

Wawu ini tidak masuk ke dalam isim lain kecuali pada isim nakirah yang
setelahnya diikuti wawu rubba yang terhapus dan tidak ada keterkaitan karena rubba
huruf jarzaidah. (drmosad.com). Contoh:

Asan (Al & 58 dil

C. Wawu Ma’iyah (w\ j\j)
Wawu ma’iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai penghubung
untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya mansub selamanya karena

menjadi maf ul ma’ah.Contoh:
el o g 5 Canda
- Huruf Wawu Ghairu ‘Amil
Sedangkan wawu ghairu ‘amil terbagi menjadi:
a. Wawu %thaf(&’d\ _9\_9)

Sebelum membahas wawu ‘Athaf, terlebih dahulu kita membahas ‘athaf secara
keseluruhan karena huruf ‘athaftidak hanya wawu saja. ‘Athaf artinya tabi’ (lafaz yang
mengikuti) yang antara ia dengan mathbu’nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf
‘athaf. Dan ma 'thuf mengikuti ma 'thuf ‘alaih dalam i’rabnya (Ibrahiim,2001:40 dalam
skripsi Siti Laela Janah :21).

‘Athaf yang menghubungkan antara mufrad dengan mufrad dapat dibagi menjadi
dua, yaitu:

1. Jami’ah Musyrikah

Contoh: s_yee ald g2 ) 8= g jec g0 )8
2. Jami’ah ghairu musyrikah

Contoh: 5 <e § 4 ) saaill

b. Wawu Isti'naf (—85353) o) 5) disebut juga wawu ibtida’ (¢)32Y¥) s) 5) Secara gramatikal

huruf ibtida™ merupakan hurufyang terletak dipermulaan kalamdan permulaan alinea.
Terletak di depan ism, fi’il ataupun harf. (Massih, 1982 dalam skripsi Siti Laela Janah,
2014:23)

c. Wawu Hal(JdsJ) sl 5)
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Hal adalah sesuatu yang dapat menggantikan kedudukan idzzharfiyah
(2\-}é )H\.Jg\).jika seseorang mengatakan ‘i oaalll 3 S maka dapat juga
dikatakan “ouid (pedll 3 i pg hanya bisa masuk pada kalimat (jumlah) tidak

pada mufrad.(Ghulayaini, 1991:98)

Wawu hal ialah wawu yang masuk dalam kalimat yang menjadi keterangan
(keadaan) seperti halnya khabar untuk mubtada’, shilah untuk maushul bisa disebut
juga sifat yang berkedudukan sebagai hal.

Sedangkan hal dalam bentuk jumlahfi’liyah, jika fi ilmudhari’ maka tetap/stabil
tidak ada wawu bersamanya tetapi harus ada dhamir yang berhubungan yang sesuai
dengan hal itu. Contoh:

Sedangkan fi’il yang diikuti kata “sa”(w«) yang berarti akan tidak bisa

dijadikan sebagai hal karena tidak mungkin dikatakan “—S_tw % ¥ begitupun dengan
fi’ilmadhi tidak bisa menjadi hal.

Wawulsyba’ (EMY\ J‘j)

Huruf wawu yang penempatannya setelah dhamirrafa’, atau dhamirnashabkaf (kata
ganti orang kedua).

Seperti “%o_salagh 5 aal sll e:‘-‘ﬂ\ Ja»

Wawu Fashl (J=adll s)s), seperti "s_ac"dalam kalimat rafz’ dan jar untuk

membedakannya dengan )Afi(‘Umar)

Wawu Tsamaniyah (Aslaill g )

Adalah wawu yang berada ditempat kedelapan dari angka dengan dihubungkan pada

perkataan orang-orang, bahwa tujuh adalah angka yang sempurna:

Ailad g A A ded day )l ADE ) aal g

. WawuNisbah (Al ) 5): seperti "5 s = 1" g sle = e
h. Wawujama’ah (A=) 5l 5) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( Jsea sl s
J}SM\) ialah huruf wawu sebagai kata ganti yang menunjukkan pada bentuk jamak

kalimat mudzakkar. seperti " 58" | " e 98 3 ga gL"

PEMBAHASAN
Pembahasan jenis huruf wawu dalam surat Yaasin
No. Kalimat Ayat ke Jenis wawu
1. S2 B0 ol 300 2 | Wawu gasam
2. Ssia oy E 7| Wawu jama’ah
3. [KYe! ;_;HJ;\ Crh :)A ljuj 9 | Wawu ‘athaf
13 2 :A: Cres 9 | Wawu ‘athaf
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5. C)j};aéd 9 | Wawu jama’ah
6. | (s Y A0 Al a0 2uile 2l £T5k; 10 | Wawu hal

7. S5 o % 10 | Wawu jama’ah
8. E u‘ u"é JAL;, ul"ACJST i 11 | Wawu ‘athaf
9. “ 0 e JAC‘) 11 | Wawu ‘athaf
10. \};:\; G :(j’baj 12 | Wawu ‘athaf
11. &5 r‘“ﬁ » 12 | Wawu ‘athaf
12. Wﬁ @Ul = a 5‘55}&"’35 %5}6; s ’5 12 | Wawu hal

13. = 3) ::A }A JT s Aua\ e A7 Uji:'uﬂ“’j 13 | Wawu isti’'naf

Sehals A0 T Gelis
14. L?*jij\i.; 14 | Wawu jama’ah
15. T }jw 14 | Wawu jama’ah
16. 1 JG 15 | Wawu jama’ah
17. y\ 2 Vj" = o) ;w e f;'f"i??'cjﬁ ’}f s 15 | Wawu hal
SFEENY

18. o9} ; sl 15 | Wawu jama’ah
19. i 16 | Wawu jama’ah
20. LT ST 26D e us 17 | Wawu hal

21. \~ ;j g 18 | Wawu jama’ah
22. u‘)—é—-:? 18 | Wawu jama’ah
23. ;.J‘ Sihe & s /:*5 o V‘i“iA ;5 18 | Wawu ‘athaf
24. i 19 | Wawu jama’ah
25. Cs’au“’ 1 1560 T o ot Au” . ,::7»-.,&5 20 | Wawu isti’naf
26. 3 ;i:T 21 | Wawu jama’ah
27. <jﬂ:,.§. 2 A3 21 | Wawu hal

28. ‘5_,)_1:3 LS-\-“ ija\ S{ 6} L;Jf 22 | Wawu isti’'naf
29. Gy adll 22 | Wawu hal

30. ujfo-A Jj 22 | Wawu jama’ah
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31.

23

Wawu ‘athaf

32.

23

Wawu jama’ah

% Ol o 25 | Wawu jama’ah

34.

26

Wawu jama’ah

35. GG T 2 61”_3

27

Wawu ‘athaf

' < 2 £ « 2 1. 2=
36. Ga e oo 03 C/ 3 oye alli g L!;_; G

~~~~~ Il s

28

Wawu isti 'naf

37.

28

Wawu hal

38.

30

Wawu jama’ah

39.

30

Wawu jama’ah

40.

31

Wawu jama’ah

41.

31

Wawu jama’ah

42 :)jj:af:::'cj el Cas &

32

Wawu isti 'naf

43. Lgﬁ{:::- Ljﬁ:}C? ﬁj-:j:j:- ngéd‘\' 3@;)\; J‘

33

Wawu isti 'naf

4. bb2=0 Al as 10385 1600 e G

G @/-::II.: C\j

33

Wawu ‘athaf

45.

33

Wawu jama’ah

34

Wawu isti 'naf

47.

© J.A o w s G asg

34

Wawu ‘athaf

48. o 88 AJT .

34

Wawu ‘athaf

29, G

35

Wawu ma’iyah

50.

35

Wawu jama’ah

ol.

35

Wawu jama’ah

53, -

36

52 V‘@“‘L‘ o o 36 | Wawu ‘athaf

Wawu ‘athaf

> SRV o 36 | Wawu jama’ah
5. V-é \/J\:.; j\/sz,ﬁ .)d’séu_,j %Au*; jAjT (’:i -:j"j:-ﬂ/ 37 | Wawu isti ’naf
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56 C @ {_.ﬁ._}g{.ﬁ?.} 3 A < s s

38

Wawu hal

S7. 050 pEJE 3 B i 150

39

Wawu isti’naf

58. C J550 :}5‘\’ %

40

Wawu ‘athaf

59. 05205 g 1325

40

Wawu hal

60.

40

Wawu jama’ah

61. S0 BT 3 Datecg 6O & O B A Sl

41

Wawu isti’naf

62. Ge8T 5 L ADES A

42

Wawu ‘athaf

63.

42

Wawu jama’ah

64. ;{:; ’ci;jp )]\; Ar_fgédgé

& Ol o)

43

Wawu isti’naf

65. 5

a

SHESN BN

43

Wawu ‘athaf

66.

Py
O}.u:;

43

Wawu jama’ah

67.

o ) v

44

Wawu ‘athaf

zC'\

um

(,.:LJ,;H;\

45

Wawu isti’naf

69. Ogai j A(,_Jiw '::ij::evﬁée::::zu\; Gs

45

Wawu ‘athaf

70.

23

128

45

Wawu jama’ah

71.

45

Wawu jama’ah

;N N . ;N
. R SR = R -~
A0 — . . .

46

Wawu isti’naf

73.

46

Wawu jama’ah

74, a7 5855 G st O

47

Wawu isti’'naf

75.

47

Wawu jama’ah

76.

47

Wawu jama’ah

77.

47

Wawu jama’ah

78. s,

Gl D28 0) 50T 155 O Jiss

48

Wawu isti’naf

79.

48

Wawu jama’ah
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80.

49

Wawu jama’ah

81.

49

Wawu hal

82.

49

Wawu jama’ah

83. T2 5 ﬁkf;

50

Wawu jama’ah

84. :) ji_a/—é J": A (V-éé j

50

Wawu ‘athaf

85.

50

Wawu jama’ah

86. A(":;/ ./l/ Q\SAC/TAJT L/fi (,.i \;é }féj

51

Wawu hal

87.

51

Wawu jamah

88. Oleis AT Bisg

52

Wawu hal

89. Oglais Cf ajjjj::-(,_éjf;f;::-—“«’ G Y) O jjsiﬁfiz-c; Y3

54

Wawu ‘athaf

90.

54

Wawu jama’ah

91. ;\a;::/:;--:;;;::;:-a—v:f::-\//T-:::i::zJ\’ B G .::;;;::Hﬁ,;\ 5

56

Wawu ‘athaf

92. 44

57

Wawu ‘athaf

93.

57

Wawu jama’ah

94.

59

Wawu jama’ah

)

59

Wawu isti 'naf

96.

60

Wawu jama’ah

97.

61

Wawu jama’ah

98 C L2 >

61

Wawu ‘athaf

\}”\.; ..... M 0 s J@\ SRV

62

Wawu isti’'naf

100

62

Wawu jama’ah

101

62

Wawu jama’ah

102

63

Wawu jama’ah

103 He

64

Wawu jama’ah

104

64

Wawu jama’ah
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105 'ﬁ:’(e::::-%s Aff\::'gé/i Sl 5 65 | Wawu hal
106 O ghsi "ol [Ntgr] (,_@.L> )\ Lh00 3253 65 | Wawu ‘athaf
o7 Sy 65 | Wawu jama’ah
108 i}t’z":}w@ GO t\ e G UMLJ GG 66 | Wawu isti'naf
Seticd GG Lz
109 VJLC’:JU 66 | Wawu jama’ah
110 D 66 | Wawu jama’ah
N
1 U}‘ L L ("G‘”E"‘“ a_As ;HMNS L 355 67 | Wawu isti 'naf
L—L&AA
12 \ji'h. s A 67 | Wawu jama’ah
— O ){é BY Y3 K 67 | Wawu ‘athaf
1 O j,i}A I 67 | Wawu jama’ah
G =07 > P 5
115 @i s ) & A eSS M AR 4 68 | Wawu isti 'naf
1o O jLA & 68 | Wawu jama’ah
o : Jf?‘c.”AT ’45:,1; B3 69 | Wawu isti'naf
118 =4 L55,::?;::- o U 69 | Wawu hal
& et SRTE s 69 | Wawu ‘athaf
120 63 ,0'5 ot ul.; J j;?;df 543 70 | Wawu ‘athaf
121 Ll Gl Cilee S ?ﬁj Lald ] \3).1 ?jﬁ\ 71 | Wawu isti'naf
O ] 248
122 i o5 71 | Wawu jama’ah
123 ( bujf A0t V‘$ L@S JJD) 72 | Wawu isti 'naf
124 dji}fAL, |08 S s 72 | Wawu ‘athaf
125 ujif - 72 | Wawu jama’ah
20 }C&Z 1503 -:Ifﬁﬁii-vlj 73 | Wawu isti’'naf
127 S \aas 73 | Wawu ‘athaf
128 ge w’ 73 | Wawu jama’ah
129 Ograd . {,.@Ld b J O9d oy \j,\;\) 74 | Wawu isti’'naf
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130 Syiias 74 | Wawu jama’ah
131 4 };“j‘-’Aw’ 75 | Wawu jama’ah
132 :)jj‘:p cﬁ i; é(:; - ("Aj 75 WaWU hal
133 Sei 76 | Wawu jama’ah
134 jjfc’ G5 Setd G4 C é 76 | Wawu ‘athaf
135 g }jf & 76 | Wawu jama’ah
136 \3;; £ 5;;_}; o i‘:Adj'; & :}‘_;MLA J = A /j/\ 77 | Wawu isti’'naf
ik D
137 | Cos 78 | Wawu isti’'naf
138 s JEONT 78 | Wawu hal
139 »:;j'jj;:-(;,j 2 78 | Wawu hal
140 e G5 = J’g s 79 | Wawu hal
141 S %5 jj 80 | Wawu jama’ah
142 él;. LS-'JT C)";éji 81 | Wawu isti ’naf
143 ng@ o _Csl" )J&u uaA )\AJTJ u\ gea 81 | Wawu ‘athaf
T _a
Vlg;':
144 {u;.f;.d‘{ Aadt 4 o5 81 | Wawu hal
10 Sis i f s 83 | Wawu hal
146 Seas & 3 83 | Wawu jama’ah
1. Pembahasan jenis huruf wawu dalam Surat Ar-Rahmaan
No. Kalimat Ayat Ke | Jenis Wawu
1. 9[_3; UMZ} };_ZAJTJ( :f,,-::;:j:- V_f;‘j‘\, 5} Wawu ‘athaf
2. éAcﬁTj 6 Wawu ‘athaf
3. O‘:)";ALJ“S A5 % SB{ 6 Wawu 'athaf
4. e ;f;m‘(j 7 Wawu isti’'naf
5 Q\me-::j;jj::-‘_j‘\’ =7 7 Wawu ma’iyah
6. G\Aj:c,é_h,: 8 Wawujama ‘ah
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i L a0 U 08 550 T Tpafs | 9 Wawu ‘athaf
8. i 5.:‘,,3\ 9 Wawu jama’ah
S S0 Bt s | © Wawu ‘athaf
10. \)},A Cj 9 Wawu jama’ah
1. G5 U g o0 10T | 10 Wawu isti naf
12 DD s JOa | 1L Wawu “athaf
13. L/J:.aa/ji 33 f_\g‘bf 12 Wawu ‘athaf
14. L35 | 12 Wawu ‘athaf
15. ST Ol o S0 00 gleg | 19 Wawu ‘athaf
16. o 4,5 C‘AJ{ S | 17 Wawu ‘athaf
171 s Al Pl Gle o Bl 22 Wawu ‘athaf
181 Dmidl g LGanT ol 4 | 24 Wawu isti 'naf
Cj;é/i J‘(f
19. J‘.l;-f:-JT 55 305 A & Ls; 33 27 Wawu hal
20. f\)ff:sﬂlf}jj J'j_;,.f;j G527 Wawu ‘athaf
E R P (PP PR ‘

21. Pl SV Gaadl 3 o D g 29 Wawu ‘athaf
22. ui Faak.u'{; | QE g.u‘)ﬁj :)’aﬁ haaly |33 Wawu ‘athaf
U] G T ghad
23. "\j e |33 Wawu jama’ah
24. 3 5.3.:1.\{5 uaj\)_ﬁj g’_f gas J |33 Wawu ‘athaf
25. o jj\j,‘(, 33 Wawu jama’ah
26. 33 Wawu jama’ah
27. 35 Wawu ‘athaf
28. 39 Wawu ‘athaf
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29. G anr |41 Wawu Jama’ah

30. R T80 dames | 41 Wawu ‘athaf

31. G a7 | 43 Wawu Jama’ah

32. ;I:.:Zs(/) AP _\ & _\ . 55 5 44 Wawu ‘athaf

33 uLﬁ;— Py s Ol B 43 46 Wawu isti'naf

34. Falg oy aig o T <o | O4 Wawu ma’iyah

35. ﬁj Angév; &)L S‘DAQAM Aé 56 Wawu ‘athaf

36. Sl 40T &Sy T Gaedls | 98 Wawu “athaf

37. oLL— Goo0sb 3 62 Wawu ma’iyah

38. jé Lt .;;;f;;;.a%gg Goos 68 Wawu ‘athaf

39. 49 | 68 Wawu ‘athaf

40. 3?3 O “e:?:z-_j 03 ol d‘f_,,f L o é 12 Wawu ‘athaf
{ :)~\_;.

41. gk ’A y 1 e K8 | 16 Wawu ‘athaf

P

42. Jj_;._.:::;_ JT s & é.;::}u:\' af% 78 Wawu ‘athaf

cb’f}ﬂl -:::Aj:::-J\’j

KESIMPULAN
Dari penjelasan pada bab 2 dan bab 4 yang berhubungan dengan judul skripsi ini maka
penulis dapat membuat kesimpulan sebagai berikut:
A. Bahwa huruf wawu terbagi menjadi wawu ‘amilah dan wawughairu ‘amilah.
- Huruf Wawu ‘Amilah
Huruf Wawu ‘Amilah ini terbagi menjadi:
a. Wawu Qasam(a~&!) sl ) memiliki fungsi untuk meyakinkan atau menetapkan
sebuah ketetapan atau pengingkaran. Dengan makna sumpah (Demi)
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b.

Wawu Rubba(‘.iu j/_}) .Rubba berarti huruf jar yang berfungsi untuk
menyedikitkan (mengecilkan) atau untuk memperbanyak (memperbesar) sebagai
kiasan dalam suatu ungkapan dengan makna andai

C. Wawu Ma’ivah (42l sl 5) berfungsi untuk menyatakan kesamaan waktu.

Bermakna bersama

Huruf Wawu Ghairu ‘Amil

a.
b.

Wawu ‘Athaf (<=3 5| 5) berfungsi sebagai penghubung bermakna dan

Wawu Isti'naf (—S\3is) o) 5) disebut juga wawu ibtida’ (¢)32Y¥) ) 5) sebagai
permulan di awal kalimat

Wawu Hal(J) s) s)untuk menerangkan keadaan

Wawulsyba’ (&L:.&‘}[\ B) 9) sebagai penghubung antara dhamir rafa’ dengan

subjek

Wawu Fashl (Jwadll ) s), seperti "9 »ac"dalam kalimat rafa’ dan jar untuk
membedakannya dengan )Aé(‘Umar)

Wawu Tsamaniyah (4Ll o) 5) adalah wawu yang berada ditempat kedelapan
WawuNisbah (Al ) 5): seperti "5 s = (" " sle = (e

Wawujama’ah (2\-9\-6%5\ B) ) atau disebut juga wawudhamiradzdzukur ( s

Sl ) jalah huruf wawu sebagai Kata ganti yang menunjukkan pada
bentuk jamak kalimat mudzakkar.

B. Adapun jumlah huruf wawudalam surat Yaasin menurut penelitian yang dilakukan yaitu:
-  Wawugasam :1
- Wawuathaf :32
- Wawujama’ah 62
- Wawuhal : 20
- Wawuma’iyah 1
- Wawuisti'naf : 25
Sedangkan dalam surat Arrahman yaitu:
- Wawu ‘athaf 26
- Wawuisti’'naf .3
- Wawujama’ah: 7
- Wawuhal 01
- Wawuma’iyah:3
C. Metode pengajaran nahwu
- Metode Analogi (Al
Metode ini sering juga disebut metode kaidah lalu contoh. Dalam metode ini
dititikberatkan pada penyajian kaidah, hafalan kaidah itu pada para siswa, kemudian
pemberian contoh-contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut

- Metode Induksi (45! _iiul)
Metode ini dibagi menjadi dua, yaitu:
a.

Pemaparan contoh-conoh kemudian kaidah-kaidah.
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b. Pemaparan teks kemudian contoh-contoh disusul dengan kaidah-kaidah nahwu atau
disebut juga metode teks yang sudah berkolerasi semuanya.
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